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3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan langsung pada Kantor Kementerian Agama 
Indragiri Hulu yang berlokasi di Jalan Raya Sudirman, Pematang Rebah km 20 
Kabupaten INHU. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016 
sampai dengan Juni 2017. 
3.2 Jenis Dan Sumber Data  
 Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis data sebagai berikut : 
3.2.1 Data Primer 
Yaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban responden terhadap 
kuesioner yang dibagikan kepada para pegawai Kantor Kementerian Agama Indragiri 
Hulu. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008:402) bahwa sumber primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
3.2.2 Data Sekunder 
Yaitu data atau informasi yang telah diolah dan disiapkan dari bahan-bahan 
laporan jadi yang penulis peroleh dari Kantor Kementerian Agama Indragiri Hulu 
seperti data lokasi perusahaan, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi serta 
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pembagian tugas. Menurut Sugiyono (2008:402) sumber sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik  yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara (Interview) 
Yaitu suatu pengumpulan data dengan menanyakan langsung kepada 
pemimpin dan karyawan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
pertanyaan objek penelitian. 
b. Daftar Pertanyaan (Quesioner) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan membuat daftar pertanyaan 
yang kemudian diajukan kepada pemimpin dan karyawan yang ditemui 
guna melengkapi data dan informasi yang diperoleh untuk tercapainya 
tujuan penelitian ini. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun 
dan melihat langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti (populasi). 
Pengamatan disebut juga penelitian lapangan. 
d. Dokumenter 
Dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentar 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian 
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besar data berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya 
yang sifatnya tidak terbatas pada ruang dan waktu (Bungin, 2006 : 144). 
3.4 Teknik Pengumpulan Skor 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunaka metode 
deskriktif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian yang 
ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkannya 
dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 
Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis penelitian 
ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket. Karena 
jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar menjadi data 
kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan menggunakan metode 
Skala Likert, menurut Sugiyono (2008:132) skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.  
Dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 
Klasifikasi Ke terangan Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
CS Cukup Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 




3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012 : 115), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah pegawai pada Kantor 
Kementerian Agama Indragiri Hulu yang berjumlah 58 orang. 
3.5.2 Sampel Penelitian 
Sugiyono (2012 : 116), Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, yang dijadikan 
sebagai sampel adalah seluruh pegawai di Kantor Kementerian Agama Indragiri 
Hulu yang berjumlah 58 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan metode sampel jenuh atau lebih dikenal dengan istilah sensus. 
Dalam penelitian ini jumlah populasi relatif kecil yaitu sebanyak 58 orang. 
Hasan (2008 : 17), pengertian sampel jenuh atau sensus adalah cara 
pengumpulan data dengan mengambil elemen atau anggota populasi secara 
keseluruhan untuk diselidiki. Data yang diperoleh dari hasil sensus disebut 





3.6 Uji Kualitas Data 
Menurut Iskandar (2010 : 68), kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat 
tergantung pada kualitas yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data 
penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk 
menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji Validitas 
Sujianto (2009 :105), Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-
total correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 
Sugiyono dan Wibowo, Sayuthi dan Sugiyono yang mengatakan bila korelasi tiap 
faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruct 
yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijasikan acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas  
Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data dengan 
menggunakan uji cronbach’s alpa (α) dengan ketentuan jika α ≥ 0,60 maka 
dikatakan reliable. 
Menurut Sujianto (2009 : 97), jika skala itu dikelompokkan kedalam lima 
kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 
diinterpresikan sebagai berikut: 
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a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable. 
b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel. 
c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable. 
d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable. 
e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable. 
Menurut Sujianto (2009 : 97), reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan 
baik, jika memiliki alpha cronbach > 0,60. Kuesioner dinyatakan reliabel jika 
mempunyai nilai alpha yang lebih besar dari 0,6. 
3.7 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Suliyanto (2011 : 69), uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 
apakah nilai residual yang telah di standarisasi pada model regresi berdistribusi 
normal atau tidak.  Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual 
terstandarisasi berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan 
membentuk gambar lonceng (bell shaped curve) yang kedua sisinya melebar 
sampai tidak terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalita tersebut maka uji 
normalitas disini tidak dilakukan pervariabel tetapi hanya terhadap nilai residual 
terstandarisasinya.  
b. Uji Multikolinieritas 
Suliyanto (2011 : 81), terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna antar 
lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
 47 
apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 
sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 
mengandung gejala multikolinier.  
Multikolinieritas dapat di uji melalui nilai toleransial dengan Variance 
Inflation  Factor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai 
berikut : 
VIF =        1     =           1 




a) Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel 
bebas. 
b) Jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Suliyanto (2011 : 95), Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada 
model regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada 
model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 
homoskedasti. 
Uji heteroskedastisitas dengan model Rank Spearmen; dilakukan dengan 
mengkorelasi semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya 
menggunakan korelasi Rank Spearman. 
Kreteria Pengujian: 
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Gejala heteroskedastisitas ditujukkan oleh koefesien korelasi Rank Spearman 
dari masing-masing variabel bebas dengan nilai absolute residualnya, |e|. Jika 
nilai signifikan lebih besar dari nilai alpha (Sig. > α), maka dapat di pastikan 
model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006:92) Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan 
yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
dalam times series pada waktu yang berbeda. Uji Autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada priode t. Jika ada, berarti terdapat Autokorelasi. Dalam 
penelitian ini keberadaan Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus 
sebagai berikut:  
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Keterangan : 
a) Jika angka D–W dibawah -2 berarti terdapat Autokorelasi positif. 
b) Jika angka D–W diantara -2 sampai 2 berati tidak terdapat Autokorelasi. 
c) Jika angka D –W diatas -2 berati terdapat Autokorelasi negatif. 
Untuk menentukan  batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam model regresi 
tersebut adalah du <d < 2 dimana du adalah batas atas dari nilai d Durbin 
Watson sedangkan yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson. Model regresi 
tidak mengadung masalah Autokorelasi jika kriteria du <d < 2- du terpenuhi. 
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3.8 Analisis Data 
Sugiyono (2012 : 147),  menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 
akan menggunakan teknik statistik deskriptif.  
Menurut Sugiyono (2012 : 148), statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggunakan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis data yang 
dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan 
perhitungannya menggunakan metode standar yang dibantu dengan aplikasi 
Statistical Package Sosial Sciences (SPSS) Versi 17.  
a. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel independen yaitu pengaruh komunikasi vertikal dan 
lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja pegawai 
Kantor Kementerian Agama INHU. 
Y = a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan : 
Y =  Kepuasan Kerja  
X1 = Komunikasi Vertikal 
X2 = Lingkungan Kerja 
a = Konstanta 
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b1b2 = Koefisien Regresi 
e  = Standart Error (Variabel diluar penelitian) 
b. Uji Hipotesis 
1. Uji F Hitung 
Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini melalui 
uji F. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 
Kreteria pengujian adalah : 
1) Jika nilai F hitung ≥ F tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai F hitung ≤ F tabel atau p value > a, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
2. Uji T Hitung 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) 
terhadap variabel tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 
Kreteria pengujian : 
1) Jika nilai t ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha 
diteriama dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen. 
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2) Jika nilai t ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan Ha 
ditolak denngan kata lain variabel independen tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel dependen. 
c. Koefesien Korelasi 
Menurut Sugiyono (2012 : 274), koefesien korelasi adalah suatu ukuran 
hubungan antara dua variabel, yang memiliki nilai anatar -1 dan 1. Jika variabel-
variabel keduanya memiliki hubungan linier sempurna, koefesien korelasi itu akan 
bernilai 1 atau -1. Tanda positif/negatif bergantung pada apakah variabel-variabel 
itu memiliki hubungan secara positif atau negatif. Koefesien korelasi bernilai 0 
jika ada hubungan yang linier antara variabel. Ada terdapat dua jenis koefesien 
korelasi yang dapat digunakan. Yang pertama adalah koefesien korelasi produk 
momen Pearson, dan yang lain disebut koefesien korelasi rank Spearmen, yang 
berdasar pada hubungan peringkat (rank) antara variabel.variabel. koefesien 
korelasi Pearson lebih umum digunakan didalam mengukur hubunngan antara dua 
variabel. Misalkan pada pengukuran dengan data berpasangan (X1,Y1), 
(X2,Y2),...., (Xn,Yn) 
Tabel 3.2 : Kreteria Pengujian 
Nilai korelasi Keterangan 
0 Tidak Ada Korelasi 
0.00-0.199 Korelasi Sangat Rendah 
1.20-0.399 Korelasi Rendah 
0.40-0.599 Korelasi Sedang 
0.60-0.799 Korelasi Kuat 
0.80-1.00 Korelasi Sangat Kuat 
 Sumber: Suliyanto (2011 : 16) 
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d. Uji Koefesien Determinan (R2) 
Koefesien determinan (R
2
) dimaksud untuk mengetahui tingkat ketepatan 
yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefesien 
determinan (R
2
) antara 0 sampai 1 (satu). Jika koefesien determinan 0 (nol) berarti 
variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila koefesien determinan semakin mendekati 1 (satu), maka dapat dikatakan 
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, karena 
variabel independen pada lebih dari 2 (dua), maka koefesien determinan yang 
digunakan adalah Adjusted R Squere. 
Dari determinan (R
2
) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur 
besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya 
variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase. 
 
